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ABSTRAK
Latif Nur Rahmawati, Upaya PAC IPPNU Imogiri dalam Membentuk

Sikap Religiusitas Remaja di Desa Karangtengah Imogiri Bantul Yogyakarta.
Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah. Institut lImu Al
Quran(11Q) An Nur Bantul Yogyakarta 2020.

Penelitian ini berusaha mengungkapkan kegiatan PAC IPPNU Imogiri apa
saja yang mengarah pada upaya membentuk sikap religiusitas pada remaja di desa
Karangtengah Imogiri Bantul Yogyakarta. Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif. Dengan pendekatan deskriptif data dikumpulkan melalui teknik
wawancara, observasi dan dokumentasi. Subjek penelitian yaitu pengurus PAC
IPPNU Imogiri, remaja Karangtengah dan pemerintah desa Karangtengah. Proses
validasi data peneliti menggunakan teknik triangulasi. Penelitian ini merupakan
penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Data yang sudah dikumpul
kemudian dianalisis melalui tahapan reduksi, penyajian, dan verifikasi

Hasil penelitian ini adalah gambaran sikap religiusitas remaja di desa
Karangtengah, upaya serta faktor pendukung dan penghambat PAC IPPNU
Imogiri dalam membentuk religiusitas. Dalam sikap dan kegiatan remaja di desa
Karangtengah terdapat empat dari lima dimensi religiusitas yaitu ideolegis,
ritualistik, eksperiensial, konsekuensial, dan intelektual namun untuk dimensi
ritualistik tidak ditemukan karena tingkat keaktifan shalat berjama’ah yang
rendah. Upaya PAC IPPNU Imogiri dalam membentuk religiusitas remaja
Karangtengah adalah dengan mengadakan berbagai kegiatan. Faktor pendukung
dari upaya PAC IPPNU Imogiri tersebut adalah semangat dari anggota PAC
IPPNU, ada regenerasi dalam IPPNU, adanya dukungan dari alumni, dan
masyarakat. sebagian besar masyarakat Karangtengah adalah kader NU.
Sedangkan faktor penghambat kegiatan ini adalah belum ratanya kader, usia kader
PAC IPPNU Imogiri masih pelajar membuat waktunya terbatas, seringkali waktu
bersamaan dengan kegiatan remaja di daerah masing-masing dan terlalu luasnya
wilayah kerja sehingga tidak maksimal.

Kata Kunci  : Religiusitas, Upaya, Pendukung dan Penghambat
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Pribadi yang religius dipengaruhi oleh beberapa faktor salah satunya

adalah  lingkungan institusional. Lingkungan institusional yang ikut
memepengaruhi perkembangan jiwa keagamaan dapat berupa institusi
formal seperti sekolah ataupun yang non formal seperti berbagai
perkumpulan dan organisasi. Jiwa keagamaan atau religiusitas itu sendiri
diartikan sebagai seberapa jauh pengetahuan, seberapa kokoh keyakinan,
seberapa pelaksanaan ibadah kaidah dan seberapa dalam penghayatan atas
agama yang dianutnya.

Perkumpulan/organisasi menjadi salah satu yang berpengaruh dalam
pembentukkan sikap religiusitas seseorang karena dalam sebuah organisasi
terdapat visi dan misi dimana beberapa orang yang berada di dalamnya
akan berusaha mewujudkannya. Memilih organisasi yang baik akan
membantu seseorang melakukan perbuatan (dalam rangka mewujudkan
tujuan organisasi) yang mengarah pada kebaikan, maka dari itu apa yang
dilakukan anggota merupakan usaha dalam rangka mewujudkan tujuan
dari organisasi itu sendiri. Jika tujuan dari organisasi adalah tujuan yang
baik maka usaha-usaha yang dilakukan dalam rangka mewujudkannya
juga akan menggunakan cara yang baik pula. Pengarahan kepada kegiatan
dan perkumpulan yang bertujuan positif menjadi salah satu pilihan yang
tepat untuk memperbaiki sikap religiusitas pada remaja saat ini. Nahdlatul
Ulama (NU) merupakan organisasi nirlaba yang di dalamnya terdapat
banom-banom yang mewakili setiap jenjang usia.

Organisasi yang baik selain akan memberi dampak yang positif pada
anggotannya juga akan berdampak positif pula terhadap lingkungan
dimana organisasi tersebut berada. IPPNU adalah organisasi kepelajaran,

kemasyarakatan dan keagamaan yang berlandaskan ajaran Islam di bawah



naungan organisasi NU. Organisasi ini terbentuk pada tahun 1955
dengan nama IPPNU yang mempunyai kepanjangan yaitu Ikatan Pelajar
Putri Nahdlatul ‘Ulama®.

Tujuan dari organisasi ini adalah kesempurnaan kepribadian bagi
Pelajar Putri Indonesia yang bertakwa kepada Allah SWT, berilmu,
berakhlak mulia, dan berwawasan kebangsaan serta bertanggung jawab
atas tengak dan terlaksananya syari’at Islam menurut faham ahlussunah
wal jama’ah, dengan tetap menjunjung tinggi nilai-nilai yang terkandung
dalam pancasila.?

Dengan tujuan yang dimiliki IPPNU, diharapkan akan memberi
dampak yang luas terhadap kemajuan bangsa, kemajuan sebuah bangsa
bisa dimulai dari wilayah terkecil dari bangsa tersebut, salah satunya bisa
dimulai dari desa. IPPNU melakukan perannya dari desa lalu ketingkat
selanjutnya seperti lingkup kecamatan dan seterusnya. Salah satu desa
yang terkena dampak dari keberadaan organisasi ini adalah desa
Karangtengah.

Desa Karangtengah berada di kecamatan Imogiri, kabupaten Bantul,
dan Provinsi DIY. Sebuah desa yang sebagian masyarakatnya berkultur
NU, namun ada beberapa dusun yang masyarakatnya mengikuti organisasi
Islam Muhammadiyah, sebagian kecil yang beragama Nasrani. Menurut
peneliti tingkat religiusitas pada setiap dusun tidak sama. Ini artinya
tingkat religiusitas di desa Karangtengah tidak terdapat perbedaan yang
signifikan. Dari masing-masing dusun mempunyai sikap religius remaja
yang hampir sama. Hal ini dapat peneliti simpulkan masih adanya kegiatan
keagamaan di beberapa dusun di desa Karangtengah. Memang di beberapa
dusun pelaksanaan kegiatan keagamaan masih melibatkan orang tua dan di

*Hasil-Hasil Keputusan Kongres XVII Ikatan Pelajar Putri Nahdlatul Ulama Masa Bakti
2015-2018(Jakarta: Pimpinan Pusat Ikatan Pelajar Putri Nahdlatul Ulama), him. 28

*Hasil-Hasil Keputusan Kongres XVII Ikatan Pelajar Putri Nahdlatul Ulama Masa Bakti
2015-2018(Jakarta: Pimpinan Pusat Ikatan Pelajar Putri Nahdlatul Ulama), him. 30



beberapa dusun lainya para remaja sudah mampu secara mandiri
melaksanakan kegiatan keagamaan.

Tingkat kereligiusitasan remaja di desa Karangtengah secara
menyeluruh cenderung tidak stabil. Pada waktu-waktu tertentu mengalami
kenaikan dan di waktu lainnya akan kembali seperti semula. Misalnya
pada bulan ramadhan sikap keberagamaan remaja akan meningkat
dibandingkan jika pada bulan lainnya. Kegiatan keagamaan akan lebih
beragam. Di bulan lainnya sebenarnya banyak perkumpulan keagamaan
yang terselengnggara akan tetapi tingkat kehadiran yang tinggi hanya
ditunjukkan oleh masyarakat usia dewasa dan lanjut. Bahkan ada di salah
satu dusun di desa Karangtengah yang pernah mengadakan Kkajian
keagamaan khusus untuk remaja namun tidak berjalan lama. Hanya
bertahan beberapa pertemuan dan pada akhirnya diambil alih oleh bapak-
bapak dan ibu-ibu.

Ada berbagai faktor penyebabnya salah satunya adalah kemajuan
teknologi yang seringkali membuat remaja lebih memilih sibuk dengan
handphone-nya daripada berkegiatan di luar rumah terlebih yang berbau
keagamaan. Sebenarnya ada banyak wadah untuk remaja di desa
Karangtengah untuk menyalurkan kegiatan positif mereka. Misalnya
organisasi keagamaan baik dari Muhammadiyah maupun Nu, selain itu
juga terdapat karang taruna dan organisasi kepemudaan setingkat dusun.
Dari sekian banyak organisasi yang terdapat di desa Karangtengah saat ini
hanya organisasi kepemudaan setingkat dusunlah yang berjalan secara
stabil dengan jumlah anggota yang cukup banyak. Hal ini karena terdapat
sanksi sosial jika tidak mengikuti berbagai kegiatan kepemudaan tingkat
dusun tersebut, seperti tidak akan dibantu jika mempunyai hajatan besar.
Namun sanksi ini tidak tertulis hanya berupa kebiasaan saja. Jika dilihat
lagi organisasi Islam memang berjalan sampai saat ini tetapi dengan orang

yang hanya sama, dan sulit untuk mengadakan regenerasi secara rutin dan



berlanjut. Organisasi kepemudaan seperti PAC IPPNU Imogiri tidak
mungkin menggunakan cara yang sama dalam menerapkan sanksi®.

Di daerah Imogiri berdiri PAC IPPNU atau Pimpinan Anak Cabang
Ikatan Pelajar Putri Nahdlatul ‘Ulama, ini berarti bahwa IPPNU yang
wilayah kerjanya adalah kecamatan Imogiri, jadi semua desa yang berada
di kecamatan Imogiri juga menjadi wilayah kerja IPPNU. Termasuk desa
Karangtengah. PAC IPPNU Imogiri berdiri pada tahun 2008 diprakarsai
oleh sahabat (sebutan untuk anggota Ansor) Martoyo dan Triyono yang
pada waktu itu menggagas terbentuknya IPNU PAC Imogiri, yang secara
bersamaan pula IPPNU PAC Imogiri akan didirikan. Mereka adalah
anggota Ansor PAC Imogiri.

Dari uraian di atas peneliti tertarik untuk melakukan sebuah penelitian
dengan judul “Upaya IPPNU Imogiri dalam Membentukan Religiusitas

Remaja di Desa Karangtengan Imogiri Bantul Yogyakarta™>.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana sikap religiusitas remaja di desa Karangtengah Imogiri
Bantul Yogyakarta?
2. Apa upaya IPPNU PAC Imogiri dalam membentuk religiusitas remaja
di desa Karangtengah Imogiri Bantul Yogyakarta?
3. Apa faktor pendukung dan penghambat IPPNU PAC Imogiri dalam
upaya pembentukan religiusitas remaja di desa Karangtengah Imogiri

Bantul Yogyakarta?

*Hasil wawancara dengan bapak Pargiayanto sebagai perangkat desa Karangtengah Imogiri
Bantul hari Kamis, 28 Maret 2019 pukul 10.30-11.15 di ruang Kesra balai desa Karangtengah.

*Hasil wawancara dengan rekanita Latifah pengurus demisioner IPPNU PAC Imogiri hari
Senin, 24 Maret 2019 pukul 19.30- 20.00 di rumah rekanita Nur Latifah.



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1.

Tujuan Penelitian

a.

Untuk mengetahui bagaimana tingkat religiusitas remaja di desa
Karangtengah Imogiri Bantul Yogyakarta.

Untuk mengetahui apa saja upaya IPPNU dalam membentuk
religiusitas remaja di desa Karangtengah Imogiri Bantul
Yogyakarta.

Untuk mengetahui apa saja faktor pendukung dan penghambat
IPPNU Imogiri dalam upaya pembentukan religiusitas remaja di

desa Karangtengah Imogiri Bantul Yogyakarta.

Kegunaan Penelitian

1) Secara Teoritis

1) Diharapkan dapat memberi motivasi kepada anggota PAC
IPPNU Imogiri agar dapat memberikan upaya terhadap
pembentukan sikap religiusitas remaja di desa Karangtengah.

2) Diharapkan dapat menjadi sumbangan pemikiran bagi penerus
anggota IPPNU dalam meningkatkan peran di dalam
masyarakat khususnya di desa Karangtengah Imogiri Bantul

Yogyakarta.

2) Secara Praktis

1) Agar menjadi salah satu bahan referensi pendidikan agama
Islam (PAI) dalam rangka menanamkan nilai-nilai karakter
terhadap remaja.

2) Menjadi referensi ilmiah bagi peneliti lain agar lebih baik dan
sempurna dalam menggali dan mengembangkan ilmu

pengetahuan khususnya pendidikan agama Islam.

D. Tinjaun Pustaka

Dari literatur yang peneliti baca terdapat beberapa penelitian yang

berhubungan dengan ”Upaya PAC IPPNU Imogiri dalam Membentuk

Religiusitas Remaja di Desa Karangtengah Imogiri Bantul”, namun dalam



penelusuran kepustakaan sampai saat ini peneliti belum menemukan karya

tulis yang membahas tentang peran IPPNU di desa Karangtengah Imogiri

Bantul Yogyakarta. Adapun karya-karya yang senada dengan peneliti

adalah:

1. Skripsi yang ditulis oleh Siti Purwanti(2016), mahasiswa program
studi pendidikan Agama Islam Jurusan Tarbiyah Sekolah Tinggi
lImu Al-Quran An-Nur Ngrukem, Pendowoharjo, Sewon Bantul,
Yogyakarta. Yang berjudul Hubungan Keikutsertaan pelajar Sebagai
pengurus Organisasi PC IPPNU dan PC IPNU di Kabuaten Bantul
dengan pengalaman Aswaja dan Nahdliyah. Penelitian ini,
menggunakan metode penelitian kuantitatif. Skripsi ini terdiri dari 112
halaman yang dituangkan ke dalam 4 bab.

Penelitian yang digunakan adalah kualitatif. Penelitian kualitatif
adalah penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme yang
digunakan untuk meneliti kondisi objek yang alamiah, (sebagai
lawannya adalah ekperimen) dimana peneliti sebagai instrument
kunci. Pengumpulan data dilakukan dengan mengadakan observasi,
interview, wawancara, dokumentasi.” Persamaan penelitian yang
peneliti tulis dengan penelitian ini adalah bersangkutan dengan IPPNU
terutama yang berada di daerah bantul. Sedangkan perbedaannya
adalah pertama, dari segi subjek penelitian, dalam skripsi tersebut
meneliti pelajar yang menjadi pengurus IPPNU, sedangkan subjek
penelitian di sini adalah remaja di desa Karangtengah Imogiri Bantul
Yogyakarta. Kedua, dari segi tempat penelitian, pada skripsi tersebut
mengambil tempat di kantor PC IPPNU Bantul.

Penelitian ini bertempat di desa Karangtengah Imogiri Bantul.
Ketiga, dari obyek yang diteliti, dalam skripsi tersebut meneliti

tentang pengalaman Asawaja An-Nahdiyah pada pengurus.

°Siti Purwanti, Hubungan Keikutsertaan Pelajar Sebagai Pengurus Organisasi PC IPNU-
IPPNU di Kabupaten Bantul denganPengamalan ASWAJA An-Nahdliyah”, skripsi Program Studi
Pendidikan Agama Islam Jurusan Tarbiyah 11Q An-Nur Yogyakarta,him. 1
" Dewi Saidah, Metode Penelitian Dakwah(Bandung: Remaja Rosda Karya:2015), him. 19



Sedangkan pada penelitian ini obyeknya adalah religusitas remaja di
desa Karangtengah.

2. Skripsi yang ditulis Lilik Setiyoko (2010) mahasiswa Jurusan
Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah Sekolah Tinggi lImu Al-
Qur’an An-Nur Yogyakarta yang berjudul Usaha Pondok Binaul
Ummah Dalam Membina Akhlakul Karimah Pada Masyarakat Desa
Wonolelo Pleret Bantul Yogyakarta®. Penelitian ini menggunakan
metode penelitian kualitatif. Pengumpulan data dilakukan dengan
mengadakan observasi, interview, wawancara, dokumentasi. Skripsi
tersebut terdiri dari 72 halaman. dan dituangkan dalam 4 bab.

Persamaan penelitian yang ditulis dengan penelitian ini adalah
fokus penelitiannya pada sebuah lembaga yang berupaya membentuk
sebuah perilaku yang baik pada kelompok masyarakat tertentu.
Sedangkan perbedaannya adalah pertama dari segi subyek penelitian,
penelitian tersebut meneliti pengurus dan anggota pondok pesantren
Binaul Ummah, sedangkan dalam penelitian ini yang menjadi
subyeknya adalah IPPNU Imogiri. Dari segi tempat penelitian pada
penelitian tersebut bertempat di Wonolelo, Pleret, Bantul, Yogyakarta,
sedangkan pada penelitian ini penelitian bertempat di desa
Karangtengah, Imogiri, Bantul, Yogyakarta. Dari segi obyek
penelitian, pada penelitian tersebut masyarakat desa Wonolelo,
sedangkan pada penelitian ini obyek penelitannya adalah remaja di
desa Karangtengah.

3. Skripsi yang ditulis oleh Kuni Mustaminah (2018) mahasiswa Jurusan
Pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah Institut llmu Al-Qur’an An-Nur
Yogyakarta yang berjudul Pengaruh Usia, Jenis Kelamin, dan
Keaktifan Mengikuti Majelis Taklim Malam Selasa Terhadap

Religiusitas Jama’ah Masjid Ar-Ridlo Ngrukem Pendowoharjo Sewon

8Lilik Setiyoko, “Usaha Pondok Binaul Ummah Dalam Membina Akhlakul Karimah Pada
Masyarakat Desa Wonolelo Pleret Bantul Yogyakarta”, Skripsi Program Studi Pendidikan Agama
Islam Jurusan Tarbiyah 11Q An-Nur Yogyakarta,hlm.2-3



Bantul Yogyakarta’. Penelitian ini menggunakan metode penelitian
kuantitatif

Pengumpulan data dilakukan dengan mengadakan observasi,
interview, angket. Persamaan penelitian ini dengan penelitian tersebut
adalah membahas tentang religiusitas. Adapun beberapa perbedaannya
meliputi, pertama tempat penelitian tersebut adalah desa Ngrukem,
Pendowoharjo, Sewon, Bantul, Yogyakarta. Sedangkan dalam
penelitian ini tempat penelitian adalah desa Karangtengah Imogiri,
Bantul, Yogyakarta. Dari segi subyek penelitian, pada penelitian ini
subyeknya adalah jama’ah majelis taklim malam selasa, sedangkan
dalam penelitian ini yang menjadi subyeknya adalah IPPNU Imogiri.
Dari segi obyeknya, penelitian tersebut adalah pengaruh usia, jenis
kelamin, dan keaktifan mengikuti majelis taklim, sedangkan dalam
penelitian ini obyeknya adalah remaja di desa Karangtengah, Imogiri,
Bantul, Yogyakarta. Dari segi jenis penelitiannya, penelitian tersebut
menggunakan  kuantitatif. =~ Sedangkan dalam penelitian ini

menggunakan kualitatif.

E. Metode Penelitian

1. Jenis penelitian
Metode penelitian dalam pembahasan skripsi ini dimaksudkan
sebagai cara yang ditempuh dalam rangka mencari, menyusun, dan
membahas skripsi. Sedangkan dalam penelitian ini menggunakan
penelitian kualitatif (qualitative research) yaitu ditujukan untuk
mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas,
sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, dan pemikiran orang secara

individu maupun secara kelompok. Beberapa deskripsi digunakan untuk

Kuni Mustaminah, “Pengaruh Usia, Jenis Kelamin, Dan Keaktifan Mengikuti Majelis
Taklim Malam Selasa Terhadap Religiusitas Jamaah Masjid Ar-Ridlo Ngrukem Pendowoharjo
Sewon Bantul Yogyakarta”, >, Skripsi Program Studi Pendidikan Agama Islam Jurusan Tarbiyah
11Q An-Nur Yogyakarta,hlm.xiii



menemukan prinsip-prinsip dan penjelasan yang mengarah kepada

penyimpulan.

Penelitian  kualitatif  bersifat induktif.  Artinya, peneliti
membiarkan permasalahan-permasalahan muncul dari data atau
dibiarkan terbuka untuk interpretasi. Data dihimpun dengan
pengamatan yang seksama, mencakup deskripsi dalam konteks yang
mendetail disertai catatan-catatan hasil wawancara yang mendalam,
serta hasil analisis dokumen dan catatan™.

2. Lokasi Penelitan

Lokasi yang dijadikan tempat penelitian adalah Desa

Karangtengan, Imogiri, Bantul, Yogyakarata.
3. Informan Penelitian

Informan Penelitian ini adalah:

a. Ketua Organisasi lkatan Pelajar Putri Nahdlatul UlamaPimpinan
Anak Cabang Imogiri, ketua Karang Taruna Desa Karangtengah,
Imogiri, Bantul, Yogyakarta.

b. Ketua demisioner masa jabatan periode tahun 2013-2014 Ikatan
Organisasi lkatan Pelajar Putri Nahdlatul UlamaPimpinan Anak
Cabang Imogiri.

c. Pengurus demisioner lkatan Pelajar Putri Nahdlatul Ulamamasa
jabatan 2008-2009.

d. Pemerintah desa Karangtengah, bagian kesra

e. Tokoh masyarakat desa Karangtengah, pengajar TPA .

f. Kepala desa, desa Karangtengah, Imogiri, Bantul.

g. Anggota PAC IPPNU Imogiri.

4. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data penelitian ini dilakukan dengan beberapa
cara yaitu:

a. Observasi

1% Kaelan, Metode Penelitian Kualitatif Bidang Filsafat(Yogyakarta: Paradigma), him. 5



Observasi ialah metode atau cara-cara menganalisis dan
mengadakan pencatatan secara sistematis mengenai tingkah laku
dengan melihat atau mengamati individu atau kelompok secara
langsung. Metode ini digunakan untuk melihat dan mengamati
secara langsung keadaan di lapangan agar peneliti memperoleh
gambaran yang lebih luas tentang permasalahan yang diteliti."*

Observasi digunakan karena teknik pengamatan memungkinkan
melihat dan mengamati sendiri, kemudian mencatat perilaku dan
kejadian sebagaimana yang terjadi pada keadaan sebenarnya dan
juga memungkinkan peneliti mencatat peristiwa dalam situasi yang
berkaitan dengan pengetahuan proposional maupun pengetahuan
yang langsung diperoleh dari data.*?

Tetapi tidak semua perlu diamati oleh peneliti, hanya hal-hal
yang terkait atau yang sangat relevan dengan data yang dibutuhkan.
Metode ini digunakan untuk mengetahui gambaran umum PAC
IPPNU Imogiri, sarana, prasaran, kegiatan organisasi dan letak
geografis desa Karangtengah.

Dalam penelitian ini peneliti datang ke tempat penelitian yang
akan diamati tetapi tidak terlibat secara langsung. Peneliti langsung
terjun ke lapangan lalu mengamati. Hal-hal yang diamati seperti
bagaimana sikap religiusitas remaja di desa Karangtengah, upaya
IPPNU PAC Imogiri dalam meningkatkan religiusitas remaja di desa
Karangtengah, serta adakah faktor pendukung dan penghambat
IPPNU PAC Imogiri dalam upaya pembentukan religiusitas remaja
di desa Karangtengah, Imogiri, Bantul, Yogyakarta.

b. Wawancara
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu oleh dua

pihak, yaitu pewawancara (interviewer) sebagai pengaju/pemberi

! Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif(Jakarta: Rineka Cita, 2008),
him. 127

12 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosda
Karya,2001), him125-126

10



pertanyaan dan yang diwawancarai (interview) sebagai pemberi
jawaban atas pertanyaan itu.

Maksud diadakan wawancara seperti ditegaskan oleh Lincoln dan
Guba sebagaimana dikutip oleh Basrowi dan Suwandi dalam bukunya
Memahami Penelitian Kualitatif antara lain: mengkontruksi perihal
orang, kejadian, kegiatan, organisasi, perasaan, motivasi, tuntutan dan
kepedulian, merekonstruksi kebulatan-kebulatan harapan pada masa
yang akan mendatang; memverifikasi, mengubah dan memperluas
konstruksi yang dikembangkan oleh peneliti sebagai pengecekkan
anggota.™

Dalam wawancara ini peneliti menggunakan teknik purposive
sampling, yaitu teknik pengambilan sampel sumber data dengan
pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu ini misalnya orang
tersebut dianggap paling tahu tentang apa yang diharapkan, atau
mungkin sebagai penguasa sehingga akan dimudahkan peneliti
menijelajahi situasi sosial yang diteliti.**

Adapun jenis interview yang digunakan adalah interview bebas
terpimpin, vyaitu peneliti menyiapkan catatan pokok agar tidak
menyimpang dari garis yang telah ditetapkan untuk dijadikan pedoman
dalam mengadakan wawancara. Wawancara dilakuakan oleh beberapa
alumni anggota IPPNU dan beberapa anggota IPPNU yang masih aktif.

Metode interview ini dilakukan untuk mengetahui sejarah berdirinya
IPPNU PAC Imogiri dan berbagai kegiatan yang telah diselenggarakan
oleh IPPNU.

c. Dokumentasi
Metode dokumentasi merupakan suatu metode penelitian yang
dilakukan dengan cara mengumpulkan dokumen dan data-data yang

diperlukan dalam permasalahan penelitian kemudiaan ditelaah secara

BBasrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif..., him. 127
“Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D,
(Bandung: Alfabeta,2011), him.300.
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intens sehingga dapat mendukung dan menambah kepercayaan dan
pembuktian suatu kejadian.™

Metode ini merupakan suatu cara pengumpulan data yang
menghasilkan catatan-catatan penting yang berhubungan dengan
masalah yang diteliti, sehingga akan diperoleh data yang tidak lengkap,
sah dan bukan berdasarkan perkiraan. Metode ini hanya mengambil
data yang sudah ada seperti indeks prestasi, jumlah anak, pendapatan
luas tanah, jumlah penduduk dan lain sebagainya.

Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data yang tersedia
dalam catatan dokumen.™® Metode ini juga bertujuan untuk memperoleh
data yang bersifat dokumentatif meliputi letak geografis, visi dan misi
profil IPPNU Imogiri, struktur kepengurusan, data anggota dan fasilitas
yang digunakan, serta dokumen lain yang relevan.

F. Teknik Analisis Data

Ada banyak ahli yang mengemukakan tentang pengertian analisis
data. Susan Stainback dalam buku Metode Penelitian yang ditulis
Sugiyono mengemukakan bahwa analisis data dalam penelitian kualitatif
merupakan hal yang kritis, dan digunakan untuk memahami hubungan
serta konsep dalam data yang telah diperolenh sehingga dapat
dikembangkan dan dievaluasi.'’

Dalam buku Metode Penelitian yang ditulis Sugiyono, Bogdan
mengemukakan bahwa analisis data adalah proses mencari dan menyusun
secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan
lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami, dan
temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain. Analisis data
dilakukan dengan mengorganisasikan data, menjabarkannya kedalam

unuit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola memilih mana

1> Djam’an Dan Aan Komraiah, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabet,
2011) him 149

'® Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif..., him. 158

7 Sugiyono, Metodologi Penelitian,..hlm 244
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yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan yang
dapat diceritakan kepada orang lain®

Sugiyono menyimpulkan dari berbagai pendapat ahli, bahwa analisis
data merupakan suatu proses mencari dan menyusun secara sistematisdata
yang telah diperoleh, baik melalui wawancara, maupun dokumentasi
dengan cara mengorganisasikannya ke dalam kategori, atau menjabarkan
dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusunnya ke dalam pola, memilih
hal yang penting dan akan dipelajari, serta menyimpulkannya. Penelitian
ini  menggunakan analisis induktif, yakni kesimpulan dilakukan
berdasarkan fakta maupun peristiwa khusus untuk menjadi suatu
kesimpulan yang umum. Penyimpulan dilakukan dengan melakukan
analisis dan menyajikannya dalam bentuk deskriptif secara jelas dan
terperinci. Tahapan yang akan digunakan untuk menganalisis data dalam
penelitian ini merujuk pada analisis data model Miles dan Huberman.™

1. Reduksi Data (Data Reduction)

Mereduksi Data adalah suatu proses merangkum, memilih hal-hal
yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting saja, serta mencari
pola dan temanya. Kegiatan ini dilakukan karena data yang diperoleh dari
wawancara, observasi maupun dokumentasi jumlahnya cukup banyak dan
kompleks sehingga perlu untuk dicatat secara teliti dan kemudian
direduksi untuk memudahkan peneliti dalam memperoleh gambaran yang
lebih jelas serta kemudahan apabila hendak melakukan pengumpulan data
lebih lanjut. Reduksi data memerlukan kecerdasan dan kedalaman
wawasan yang tinggi. Ketika mereduksi data, maka peneliti akan dipandu
oleh tujuan yang hendak dicapai. Penelitian kualitatif tujuan utamanya
yakni pada penemuan.

2. Penyajian Data (Data Display)
Penyajian data dalam penelitian kualitatif dapat dilakukan dalam

bentuk tabel, grafik, phie, chard, dan sejenisnya. Bisa juga dalam bentuk

¥Sugiyono, Metodologi Penelitian, ... him 244
' Sugiyono, Metodologi Penelitian,...hlm 247-252
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uraian singkat, bagan, atau hubungan antar kategori. Penyajian dalam
bentuk-bentuk tersebut akan memudahkan peneliti untuk memahami data
karena lebih terorganisasi.

3. Verifikasi (Conclusion Drawing)

Verifikasi atau penarikan kesimpulan merupakan langkah terakhir
dalam analisis data ini. Namun demikian, kesimpulan awal masih bersifat
sementara dan dapat berubah apabila dalam pengumpulan data berikutnya
tidak ditemukan bukti-bukti yang mendukung. Tetapi apabila kesimpulan
didukung oleh bukti-bukti valid dan konsisten saat peneliti kembali ke
lapangan, maka kesimpulan yang telah dikemukakan diawal adalah
kesimpulan yang kredibel. Oleh karena itu, kesimpulan dalam penelitian
kualitatif mungkin bisa menjawab rumusan masalah yang telah
dirumuskan, tetapi mungkin juga tidak. Hal ini dikarenakan masalah dan
rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan

dapat berkembang setelah di lapangan.

. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan dalam memahami maksud dan tujuan yang
dikehendaki dalam penelitian ini, maka sistematika pembahasan penelitian
penelitian ini disusun sebagai berikut:

Bab I . Berisi pendahuluan membahas tentang: latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian
pustaka, metode penelitian, sistematika pembahasan. Adapun bab ini
merupakan kerangka awal dari penelitian yang nantinya akan
dikembangkan pada bab-bab selanjutnya.

Bab 11 . Menjelaskan kajian teori yang meliuputi tentang:
Pengertian tentang organisasi IPPNU, visi-misi, sejarah organisasi IPPNU
secara keseluruhan, sejaran PAC IPPNU Imogiri dan tentang desa
Karangtengah. Bagian kedua membahas tentang pengertian religiusitas

dan pengertian remaja, ciri-ciri remaja dan periodesasi pubertas.
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Bab 111 : Gambaran Umum PAC IPPNU Imogiri. Pada bab ini
diuraikan sejarah singkat berdirinya PAC IPPNU Imogiri, tujuan PAC
IPPNU Imogiri, pelaksanaan kegiatan PAC IPPNU Imogiri.

Bab IV  : Membahas analisis data penelitian tentang kegiatan
Organisasi Ikatan Pelajar Putri Nahdlatul Ulama(IPPNU) Pimpinan Anak
Cabang Terhadap Religusitas Remaja di Desa Karangtengah Imogiri
Bantul Yogyakarta yang meliputi: upaya PAC IPPNU Imogiri terhadap
pembentukan religusitas remaja, tingkat religiusitas remaja di desa
Karangtengah, serta faktor pendukung dan penghambat PAC IPPNU
Imogiri dalam upaya meningkatkan religiusitas remaja di desa
Karangtengah Imogiri.

Bab V . Bab terakhir dari penelitian skripsi ini meliputi
kesimpulan, saran, kata penutup dan daftar pustaka. Kemudian dilengkapi

dengan lampiran-lampiran.
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